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Abstrak:

Model PengembanganKurikulum ini mendeskripsikan secara terperinci
tentang komponen yang harus ada pada setiap kurikulum yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Wacana tersebut menyebutkan
bahwa dalam kurikulum itu terdapat beberapa komponen, diantaranya
adalah tujuan kurikulum, bahan ajar atau materi atau isi dari kurikulum
tersebut, strategi mengajar atau metode mengajar, media mengajar dan
evaluasi pengajaran serta penyempurnaan pengajaran. Ada lima model
pengembangan kurikulum PAI: Model Pengembangan Kurikulum melalui
Pendekatan Subjek Akademis, Model Pengembangan Kurikulum Melalui
Pendekatan Humanistik, Model Pengembangan Kurikulum Melalui
Pendekatan Teknologi, Model Pengembangan Kurikulum Melalui
pendekatan Rekonstruksi Sosial, Model Ekletik Sebagai Alternatif
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kata Kunci: Model, Pengembangan, Kurikulum PAIL

A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan salah satu perangkat yang harus ada dalam suatu
lembaga pendidikan. Kurikulum memegang peranan yang cukup strategis dalam
mencapal tujuan pendidikan, baik itu pendidikan umum maupun pendidikan
agama.' Sedangkan tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan perkembangan
tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat serta didasari oleh pemikiran-
pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama falsafah
negara. Kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan sangat berperan
dalam mengantarkan pada tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk itu
kurikulum merupakan kekuatan utama yang mempengaruhi dan membentuk

proses pembelajaran. Kesalahan dalam penyusunan kurikulum akan

!Matliana, “Anatomi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah”Dinamika llmu, Vol. 13 No.
2,(Desember 2013), 137.
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menyebabkan kegagalan suatu pendidikan dan penzaliman terhadap peserta
didik.?

Tidak berlebihan banyak kalangan masyarakat yang menganggap
madrasah adalah sebuah wadah penampung segala harapan hidup dan masa
depan mereka, lebih-lebih dalam menghadapi era globalisasi yang semakin
membrutal. Hal ini dikarena masyarakat saaat ini menganggap bahwa pendidikan
agama Islam merupakan jalan penopang ambruknya akhlak masyarakat. Sehingga
banyak kalangan memberi gelar bahwa madrasah merupakan pendidikan yang
bernafaskan keislaman. Menurut A. Malik Fadjar bahwa Madrasah Ibtidaiyah,
Tsanawiyah, dan Aliyah merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam dan
menjadi bagian keseluruhan system pendidikan nasional di negara kita’. Dengan
adanya madrasah ditengah-tengah masyarakat maka madrasah harus bisa
menempatkan diri dan mampu bersosialisasi dengan perkembangan lingkungan
yang berjiwa positif serta dapat menjawab porsoalan-porsalan yang ada.

Menurut Anik Gufron, sebenarnya tidak terlalu sulit bagi sejumlah praktisi
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum manakala bentuk kehidupan era
global itu sudah nyata. Yang sukar adalah memprediksi gambaran kehidupan
masa depan yang belum jelas. Karena itu, untuk dapat merancang dan
mengembangkan kurikulum yang adaptable dengan kehidupan di era global,
terlebih dulu harus memahami berbagai kecenderungan yang menjadi ciri pokok
kehidupan di era global®.

Untuk mensukseskan PAI, maka harus ada pengontrol yang konsisten
disegala aspek, baik itu aspek lembaga, komponen-komponen pendidikan
maupun yang lainnya. Pporsi PAI lebih kepada lembaga pendidikan madrasah.
Untuk itu madrasah harus lebih ketat pembinaan PAI dibandingkan dengan
sekolah umum.

Dalam perkembangan pemikiran dewasa ini pendidikan adalah sesuatu
yang sangat vital atau urgen, karena dengan adanya IMTAQ dan IPTEK maka

petjalan kehidupan akan teratur sesuai dengan irama zaman. Sehubungan dengan

2 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 194.
3 A. Malik Fadjar, Holistik Pemikiran Pendidikan (Jakarta:Raja Grafindo, 2005), 228.
4Ibid., 205.
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itu maka madrasah harus bisa mempersiap diri lebih rapi, sehingga apa yang
menjadi harapan masyarakat akan bisa terwujud. Karena bagaimanapun
madrasah merupakan pendidikan yang brbasis masyarakat.

Dalam mengatasi masalah persoalan yang semakin kompleks ini maka
madrasah sekali lagi perlu melihat kedepan, dalam artian kurikulum yang
dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman perlu adanya
perobahan model kurikulum secara sungguh-sungguh. Tetapi model
perkembangan kurikulum yang coba dikembangkan tidak boleh lepas dari
ketetapan pemerintah yang jugak terdapat dalam GBHN

Model pengembangan kurikulum PAI harus betul-betul diperhatikan,
lebih-lebih dalam aplikasinya ketika proses belajar mengajar berlangsung. Selama
ini paham dari kebanyakan masyarakat menganggap bahwa dengan kehadiran
PAI disekolah diharapkan mampu membinak keilmuan baik dari segi IPTEK
maupun IMTAK peserta didika. Anggapan seperti ini harulah benar-benar
diperhatikan karena kalau tidak akan berakibat patal. Kita tahu pada saat
sekarang ini peran PAI bukan hanya sekedar mengutamakan pendidikan agama
saja tetapi lebih diharapkan ada perpaduan antara pendidikan umum dengan
pendidikan agama.

Muhaimin menyatakan bahwa kurikulum madrasah perlu dikembangkan
secara terpadu, dengan menjadikan ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai petunjuk
dan sumber konsultasi bagi pengembangan berbagai mata pelajaran umum, yang
operasionalnya dapat dikembangkan dengan cara mengimplisitkan ajaran dan
nilai-nilai Islam kedalam bidang studi IPS, IPA dan sebagainya, sehingga kesan
dikotomis tidak terjadi. Model pembelajaran bisa dilaksanakan melalui fea
teacing, yakni guru bidang IPS, IPA atau lainnya bekerja sama dengan guru
pendidikan agama Islam untuk menyusun desain pembelajaran secara konkret
dan detail, untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran’.

Disinilah bahwa seorang pengembang kurikulum mempunyai peran yang
sangat penting dalam model pembelajaran dan model-model pengembangan

kurikulum yang cocok untuk pengembangan madrasah.

5Ibid., 209.
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B. Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Definisi dan Konsep

Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin, a /ittle racecanrse (suatu jarak
yang ditempuh dalam pertandingan olah raga), yang kemudian dialihkan ke
dalam pengertian pendidikan menjadi crele of instruction yaitu suatu lingkaran
pengajaran, di mana guru dan murid terlibat di dalamnya®.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata “kurikulum” berasal dari bahasa
Yunani yang semula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu currere yang berarti
jarak tempuh lari, yakni jarak yang ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari
start hingga finish. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidang pendidikan.
Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan manbaj, yakni jalan
yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang
kehidupannya.dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang
dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan dan sikap serta nilai-nilai. Al-Khauly dalam Muhaimin menjelaskan
bahwa a/-Manhaj sebagai seperangkat rencana dan mendia untuk mengantarkan
lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.’

Kurikulum Menurut Omar Hamalik, adalah program pendidikan yang
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa.® Pengertian kurikulum
yang dikemukakan oleh para ahli rupanya sangat berpariasi, tetapi dari berbagai
definisi itu dapat ditarik benang merah, bahwa disatu pihak ada yang
menckankan pada isi pembelajaran atau mata kuliah, dan dilain pihak lebih
menckannkan pada proses atau pengalaman belajar.

Pengertian yang lama tentang kurikulum lebih menckankan pada isi
pelajaran atau mata kuliah, dalam arti sejumlah mata pelajaran atau mata kuliah
di sekolah atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
fjazah atau tingkat; juga keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga

pendidikan.g

¢ Muzaiyyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara2004), 78.

7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo,2004), 1.
80Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 65.

9Muhaimin, Pengenbangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam(Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 2.
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Definisi yang dikemukakan oleh Kamil & Sarhan menekankan pada
sejumlah pengalaman pendidikan, budaya, social, olahraga, dan seni yang
disediakan oleh sekolah bagi para peserta didiknya, di dalam dan di luar sekolah,
dengan maksud mendorong mereka untuk berkembang menyeluruh dalam
segala segi dan mengubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan pendidikan
yang ditetapkan."

Dari beberapa definisi kurikulum tersebut di atas, maka dapat dipahami
bahwa pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai perubahan dan
peralihan total dari satu kurikulum ke kurikulum lain, misalnya dari kurikulum
1968 yang adalah subjek matter curriculum ke kurikulum 1975 yang memiliki
ciri-ciri correlated briad fields of subject matter dan “integrated” perubahan ini
terjadi dalam waktu yang panjang .

Pengertian kurikulum pendidikan agama Islam sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaan hanya terletak pada sumber
pelajarannya saja. Sebagaimana yang diutarakan oleh Abdul Majid dalam
bukunya Pembelajaran Agama Islam Berbasis Kompetensi, mengatakan bahwa
kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah rumusan tentang tujuan, materi,
metode dan evaluasi pendidikan dan evaluasi pendidikan yang bersumber pada
ajaran agama Islam."

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mcengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'’Pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.

10 Ibid., 2-3.

11 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), 74.

121bid.,130.
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C. Komponen Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Subandijah, mengatakan bahwa ada lima komponen kurikulum yaitu:"
1. Komponen Tujuan

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
keseluruhan yang mencakup tiga dimensi yaitu dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Secara hirarkis tujuan pendidikan tersebut dari yang paling
tinggl sampai yangpaling rendah yaitu dapat diurutkan sebagai berikut: (1)
Tingkat pendidikan nasional, (2) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan,
(3) Tujuan kurikuler (tujuan mata pelajaran atau bidang studi), (4) Tujuan
instruksional (tujuan pembelajaran) yang terdiri dari (a) Tujuan pembelajaran
umum (TPU), (b) Tujuan pembelajaran khusus (TPK).

Sedangkan dalam UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sisdiknas
tujuan pendidikan nasional adalah:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warg Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan di atas pada dasarnya ialah untuk membentuk
peserta didik untuk mecnjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yang
mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan bertakwa atau
dalam istilah orde baru yaitu pancasilais. Tujuan tesebut mempunyai tujuan
yang komprehensip. Hal ini mempunya kesamaan pisik dengan tujuan
pendidikan Islam. Insan kamil yang dimaksud adalah manusia yang
bercirikan: Pertama manusia yang seimbang, memiliki keterpaduan dua
dimensi kepribadian, Kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan
dalam kualitas fikir Zikir amal sholeh."

2. Komponen Isi Kurikulum
Fuaduddin mengemukakan beberapa criteria yang digunakan untuk

menyusun materi kurikulum, sebagai berikut: (1) Continuitas (kesinambungan),

(2) Sequences (urutan), (3) Intergration (keterpaduan), (4) Flexzbility (keluesan atau

13 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikunlum (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), 93.
' Ahmadi, Islam Paradigma limu Pendidikan (Y ogyakarta: Aditya Medya, 1992), 130.
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kelenturan). Yang diprogramkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Disusun dan disusun sedemikian rupa sesuai dengan Scope
dan Scmece-nya.” Tsi atau materi tersebut biasanya berupa materi mata
pelajaran, seperti pendidikan agama Islam, yang meliputi hadits, figh, tarikh,
bahasa arab dan lain sebagainya.
3. Komponen Media atau Sarana Prasarana
Media merupakan perantara untuk menjelaskan isi kurikulum apa
yang lebih muda dipahami oleh peserta didik baik media tersebut didesain
atau digunakan kesemuanya, diharapkan dapat mepermudah proses belajar.
Oleh karena itu pemamfaatan dan pemakaian media dalam pembelajaran
secara tepat terthadap pokok bahasan yang disajikan kepada peserta didik
untuk menanggapi, memahami isi sajian guru dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan kata lain ketepatan memilih media yang digunakan oleh
guru akan membantu kelancaran penyampaian maksud pengajaran.
4. Komponen Strategi
Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan mengajar
yang digunakan dalam pengajaran. Pada hakcekatnya strategi pengajaran tidak
hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi menyangkut berbagai macam yang
diusahakan oleh guru dalam membelajarakan siswa tersebut. Dengan kata lain
mengatur seluruh komponen, baik pokok maupun pcenunjang dalam system
pengajaran. Subandija memasukkan komponen evaluasi kedalam komponen
strategi. Hal ini berbeda pula dengan pendapat para ahli lainnya yang
mengatakan bahwa komponen evaluasi adalah komponen yang bcerdiri
sebdidiri.
5. Komponen Proses Belajar Mmengajar
Yang dimaksud dengan komponen proses belajar mengajar yaitu
scbagai bahan yang diajatkan oleh guru dan dipelajari oleh murid.
Pertencanaan kurikulum ini biasanya menggunakan pertimbangan ahli.
Komponen ini sangat penting dalam sistim pengajaran, sebab diharapkan

melalui prosese belajar mengajar yang merupakan suatu indicator keberhasilan

15 Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikunlum (Jakarta: Proyek Pengembangan Pendidikan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1992), 92.
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pelaksanaan kurikulum. Oleh karma iyu dalam proses beljar mengajar guru
dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara dewasa

mengembangkan kreatifitas melalui bantuan guru.

D. Faktor-Faktor Pengembangan Kurikulum PAI; Peluang dan Tantangan
Menurut Sukmadinata, ada beberapa faktor yang vyang dapat
mempengaruhi  pengembangan  kurikulum.  Salah  satunya  landasan
pengembangan kurikulum sangat mempengaruhi pengembangan kurikulum
karena bila landasannya berupa maka akan mempengaruhi pengembangan
kurikulum.'® Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengembangan kurikulum,
diantaranya:
1. Filosofis
Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan
kurikulum. Sama halnya seperti dalam filsafat pendidikan, kita dikenalkan
pada berbagai aliran filsafat, seperti : perenialisme, essensialisme,
eksistesialisme, progresivisme, dan rekontruktivisme. Dalam pengembangan
kurikulum pun senantiasa berpijak pada aliran-aliran filsafat tertentu,
schingga akanmewarnai terhadap konsep dan implementasi kurikulum yang
dikembangkan. Berikut ini adalah pemikiran/aliran filsafat' kaitannya
dengan pengembangan kurikulum:
Pertama, penialisme, lebih menekankan pada keabadian, keidealan,
kebenaran dan keindahan dari pada warisan budaya dan dampak sosial
tertentu. Pengetahuan dianggap lebih penting dan kurang memperhatikan

kegiatan sehari-hari. Pendidikan yang menganut faham ini menekankan pada

1Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosyada
Karya, 2012), 60.

17 Aliran Filsafat Perenialisme, Essensialisme, Eksistensialisme merupakan aliran filsafat yang
mendasari terhadap pengembangan Model Kurikulum Subjek-Akademis. Sedangkan, filsafat
progresivisme memberikan dasar bagi pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Pribadi.
Sementara, filsafat rekonstruktivisme banyak diterapkan dalam pengembangan Model Kurikulum
Interaksional.
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kebenaran absolut , kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan
waktu. Aliran ini lebih berorientasi ke masa lalu.

Kedna, essensialisme, menekankan pentingnya pewarisan budaya dan
pemberian pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat
menjadi anggota masyarakat yang berguna. Matematika, sains dan mata
pelajaran lainnya dianggap sebagai dasar-dasar substansi kurikulum yang
berharga untuk hidup di masyarakat. Sama halnya dengan perenialisme,
essesialisme juga lebih berorientasi pada masa lalu.

Ketiga, eksistensialisme, menekankan pada individu sebagai sumber
pengetahuan tentang hidup dan makna. Untuk memahami kehidupan
seseorang mesti memahami dirinya sendiri. Keemzpat,
progresivisme, menekankan pada pentingnya melayani perbedaan individual,
berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses.
Progresivisme merupakan landasan bagi pengembangan belajar peserta didik
aktif.

Keempat, rekonstruktivisme, merupakan elaborasi lanjut dari aliran
progresivisme. Pada rekonstruktivisme, peradaban manusia masa depan
sangat ditekankan. Di samping menekankan tentang perbedaan individual
seperti pada progresivisme, rekonstruktivisme lebih jauh menekankan
tentang pemecahan masalah, berfikir kritis dan sejenisnya.

Masing-masing aliran filsafat pasti memiliki kelemahan dan
keunggulan tersendiri. Oleh karena itu, dalam praktek pengembangan
kurikulum, penerapan aliran filsafat cenderung dilakukan secara selektif
untuk lebih mengkompromikan dan mengakomodasikan = berbagai
kepentingan yang terkait dengan pendidikan. Meskipun demikian saat ini,
pada beberapa negara dan khususnya di Indonesia, tampaknya mulai terjadi
pergeseran landasan dalam pengembangan kurikulum, yaitu dengan lebih
menitikberatkan pada filsafat rekonstruktivisme. Ini merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan kurikulum (dari teacher
center menjadi student center).

2. Psikologis
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Sukmadinata, mengemukakan bahwa minimal terdapat dua bidang
psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum yaitu (1) psikologi
perkembangan dan (2) psikologi belajar. Psikologi perkembangan
merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu berkenaan
dengan perkembangannya. Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang
hakekat  perkembangan, pentahapan  perkembangan, aspek-aspek
perkembangan, tugas-tugas perkembangan individu, serta hal-hal lainnya
yang berhubungan perkembangan individu, yang semuanya dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan mendasari pengembangan kurikulum.

Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku
individu dalam konteks belajar. Psikologi belajar mengkaji tentang hakekat
belajar dan teori-teori belajar, serta berbagai aspek perilaku individu lainnya
dalam belajar, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan. Selanjutnya,
dikemukakan pula tentang 5 tipe kompetensi, yaitu:Motif; sesuatu yang
dimiliki seseorang untuk berfikir secara konsisten atau keinginan untuk
melakukan suatu aksi, bawaan; yaitu karakteristik fisik yang merespons
secara konsisten berbagai situasi atau informasi, konsep diri; yaitu tingkah
laku, nilai atau image seseorang, pengetahuan; yaitu informasi khusus yang
dimiliki seseorang, dan keterampilan; yaitu kemampuan melakukan tugas
secara fisik maupun mental."®

Dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetensi, E. Mulyasa,
menyoroti tentang aspek perbedaan dan karakteristik peserta didik.
Dikemukakannya, bahwa sedikitnya terdapat lima perbedaan dan
karakteristik peserta didik yang perlu diperhatikan dalam Kurikulum

Berbasis Kompetensi, yaitu : (1) perbedaan tingkat kecerdasan; (2)

18Kelima kompetensi tersebut mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan sumber daya
manusia atau pendidikan. Keterampilan dan pengetahuan cenderung lebih tampak pada permukaan
ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, bawaan dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam
serta merupakan pusat kepribadian seseorang. Kompetensi permukaan (pengetahuan dan
keterampilan) lebih mudah dikembangkan. Pelatihan merupakan hal tepat untuk menjamin
kemampuan ini. Sebaliknya, kompetensi bawaan dan motif jauh lebih sulit untuk dikenali dan
dikembangkan.
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perbedaan kreativitas; (3) perbedaan cacat fisik; (4) kebutuhan peserta didik;
dan (5) pertumbuhan dan perkembangan kognitif."”
Sosial-Budaya

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan.
Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil
pendidikan. Kita maklumi bahwa pendidikan merupakan usaha
mempersiapkan peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat.
Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan semata, namun memberikan
bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan
mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat.

Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan baik
formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan bagi
kehidupan masyarakat pula. Kehidupan masyarakat, dengan segala
karakteristik dan kekayaan budayanya menjadi landasan dan sekaligus acuan
bagi pendidikan.

Dengan pendidikan, kita tidak mengharapkan muncul manusia —
manusia yang menjadi terasing dari lingkungan masyarakatnya, tetapi justru
melalui pendidikan diharapkan dapat lebih mengerti dan mampu
membangun kehidupan masyakatnya. Oleh karena itu, tujuan, isi, maupun
proses pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi,
karakteristik, kekayaan dan perkembangan yang ada di masyakarakat.

Setiap lingkungan masyarakat masing-masing memiliki sistem-sosial
budaya tersendiri yang mengatur pola kehidupan dan pola hubungan antar
anggota masyarakat. Salah satu aspek penting dalam sistem sosial budaya
adalah tatanan nilai-nilai yang mengatur cara berkehidupan dan berperilaku
para warga masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat bersumber dari agama,
budaya, politik atau segi-segi kehidupan lainnya.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka nilai-nilai yang ada

dalam masyarakat juga turut berkembang sehingga menuntut setiap warga

K. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satnan Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),250.
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masyarakat untuk melakukan perubahan dan penyesuaian terhadap tuntutan
perkembangan yang terjadi di sekitar masyarakat.

Melalui pendidikan, manusia mengenal peradaban masa lalu, turut
serta dalam peradaban sekarang dan membuat peradaban masa yang akan
datang. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan sudah seharusnya
mempertimbangkan, merespons dan berlandaskan pada perkembangan
sosial — budaya dalam suatu masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional
maupun global.

4. Politik

Wiles Bondi, dalam bukunya Curriculum Development: A Guide to
Practice, turut menjelaskan  pengaruh politik dalam pembentukan dan
pengembangan  kurikulum.*  Hal ini jelas menunjukkkan bahwa
pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh proses politik, kerana setiap kali
tampuk pimpinan sesebuah negara itu bertukar, maka setiap kali itulah
kurikulum pendidikan berubah.

5. Ilmu dan Teknologi (IPTEK)

Pada awalnya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki
manusia masih relatif sederhana, namun sejak abad pertengahan mengalami
perkembangan yang pesat. Berbagai penemuan teori-teori baru terus
berlangsung hingga saat ini dan dipastikan kedepannya akan terus semakin
berkembang.

Akal manusia telah mampu menjangkau hal-hal yang sebelumnya
merupakan sesuatu yang tidak mungkin. Pada jaman dahulu kala, mungkin
orang akan menganggap mustahil kalau manusia bisa menginjakkan kaki di
bulan, tetapi berkat kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi pada pertengahan abad ke-20, pesawat Apollo berhasil mendarat
di Bulan dan Neil Amstrong merupakan orang pertama yang berhasil
menginjakkan kaki di Bulan.

Kemajuan cepat dunia dalam bidang informasi dan teknologi dalam

dua dasa warsa terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia

20Binti Maunah, Pengmbangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Yogyakarta:Sukses Offset,2009), 53.
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melebihi jangkauan pemikiran manusia sebelumnya. Pengaruh ini terlihat
pada pergeseran tatanan sosial, ekonomi dan politik yang memerlukan
keseimbangan baru antara nilai-nilai, pemikiran dan cara-cara kehidupan
yang berlaku pada konteks global dan lokal.

Selain itu, dalam abad pengetahuan sekarang ini, diperlukan
masyarakat yang berpengetahuan melalui belajar sepanjang hayat dengan
standar mutu yang tinggi. Sifat pengetahuan dan keterampilan yang harus
dikuasai masyarakat sangat beragam dan canggih, sehingga diperlukan
kurikulum yang disertai dengan kemampuan meta-kognisi dan kompetensi
untuk berfikir dan belajar bagaimana belajar (learning to learn) dalam
mengakses, memilih dan menilai pengetahuan, serta mengatasi situasi yang
ambigu dan antisipatif terhadap ketidakpastian.

Perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,
terutama dalam bidang transportasi dan komunikasi telah mampu merubah
tatanan kehidupan manusia. Oleh karena itu, kurikulum seyogyanya dapat
mengakomodir dan mengantisipasi laju perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga peserta didik dapat mengimbangi dan sekaligus
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan

kelangsungan hidup manusia.

E. Landasan Pengembangan Kurikulum PAI

Adapun landasan yang digunakan dalam mengembangkan kurikulum

PAI adalah sebagai berikut:

1. Landasan Filosofis

Fisafat berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu dari kata “philos” dan
“Sophia”. Philos, artinya cinta yang mendalam, dan sgphia adalah kearifan atau
kebijaksanaan. Dengan demikian, filsafat secara harfiah dapat diartikan
sebagal cinta yang mendalam akan kearifan. Secara popular filsafat sering
diartikan sebagai pandangan hidup suatu masyarakat atau pendirian hidup

bagi individu.
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Sebagai suatu landasan fundamental, filsafat memegang peranan
penting dalam proses pengembangan kurikulum.” Ada empat fungsi filsafat
dalam proses pengembangan. Pertama, filsafat dapat menentukan arah dan
tujuan pendidikan. Dengan filsafat sebagai pandangan hidup atau value system,
maka dapat ditentukan mau dibawa kemana siswa yang kita didik itu. Kedua,
filsafat dapat menentukan isi atau materi pelajaran yang harus diberikan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, filsafat dapat menentukan
strategl atau cara pencapaian tujuan. Filsafat sebagai sistem nilai dapat
dijadikan pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran. Keempat,
melalui filsafat dapat ditentukan bagaimana menentukan tolok ukur
keberhasilan proses pendidikan.”

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa landasan filosofis adalah
landasan pengembangan kurikulum yang berkaitan dengan tujuan pendidikan.

2. Landasan Psikologis

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dalam mengantar anak
didik sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan. Secara psikologis, anak
didik memiliki keunikan dan perbedaan-perbedaan baik perbedaan minat,
bakat, maupun potensi yang dimilikinya sesuai dengan tahapan
perkembangannya.

Peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses
perkembangan. Tugas utama yang sesungguhnya dari para pendidik adalah
membantu perkembangan peserta didik secara optimal. Sejak kelahiran
sampai menjelang kematian, anak selalu berada dalam proses perkembangan,
perkembangan seluruh aspek kehidupannya. Tanpa pendidikan di sekolah,
anak tetap berkembang, tetapi dengan pendidikan disekolah tahap
perkembangannya menjadi lebih tinggi dan lebih luas. Apa yang dididikkan

dan bagaimana cara mendidiknya, perlu disesuaikan dengan pola-pola

21Filsafat sebagai landasan pengembangan kurikulum menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok seperti
hendak dibawa kemana siswa yang dididik itu, masyarakat yang bagaimana yang harus diciptakan
melalui ikhtiar pendidikan, apa hakikat pengetahuan yang harus dipelajati dan dikaji siswa, norma-
norma atau sistem nilai yang bagaimana yang harus diwariskan kepada anak didik sebagai generasi
penerus, serta bagaimana sebaiknya proses pendidikan itu betlangsung.

22 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satnan
Pendidikan(KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 43.
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perkembangan anak. Karakteristik perilaku individu pada tahap-tahap
perkembangan, serta pola-pola perkembangan individu menjadi kajian
psikologi perkembangan.

Perkembangan atau kemajuan-kemajuan yang dialami anak sebagian
besar terjadi karena usaha belajar, baik berlangsung melalui proses peniruan,
pengingatan, pembiasaan, pemahaman, penerapan, maupun pemecahan
masalah. Pendidik atau guru melakukan berbagai upaya, dan menciptakan
berbagai kegiatan dengan dukungan berbagai alat bantu pengajaran agar anak-
anak belajar. Cara belajar mengajar mana yang dapat memberikan hasil
secara optimal serta bagaimana proses pelaksanaannya membutuhkan studi
yang sistematik dan mendalam. Studi yang demikian merupakan bidang
pengkajian dari psikologi belajar.”’Sehingga diperlukan adanya bidang
psikologi yang mendukung pengembangan kurikulum yaitu:

a) Psikologi perkembangan anak

Salah satu hal yang perlu diketahui tentang anak adalah masa-masa
perkembangan mereka. Pentingnya pemahaman tentang masa
perkembangan ini disebabkan beberapa alasan. Pertama, setiap anak didik
memiliki tahapan atau masa perkembangan tertentu. Pada setiap tahapan
itu anak memiliki karakteristik dan tugas-tugas perkembangan tertentu.
Seandainya tugas-tugas perkembangan itu tidak terpenuhi, maka akan
mengalami hambatan pada tahapan berikutnya. Kedua, anak didik yang
sedang pada masa perkembangan merupakan periode yang sangat
menentukan untuk keberhasilan dan kesuksesan hidup mereka. Pada
masa ini anak berada pada periode perkembangan yang sangat cepat
dalam berbagai aspek perkembangan. Ketiga, pemahaman akan
perkembangan anak, akan memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugas
pendidikan, baik yang menyangkut proses pemberian bantuan
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, maupun dalam

mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak diharapkan.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 46.
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b) Psikologi belajar

Pengembangan kurikulum tidak akan terlepas dari teori belajar.
Sebab, pada dasarnya kurikulum disusun untuk membelajarkan siswa.
Banyak teori yang membahas tentang belajar sebagai proses perubahan
tingkah laku. Namun demikian, setiap teori itu berpangkal dari pandangan
tentang hakikat manusia, yaitu hakikat manusia menurut pandangan John
Locke dan hakikat manusia menurut Leibnitz.

Menurut John Locke, manusia itu merupakan organisme yang
pasif. Dengan teori tabularasa nya, LLocke menganggap bahwa manusia itu
seperti kertas putih, hendak ditulis apa kertas itu sangat tergantung pada
orang yang menulisnya. Dari pandangan yang mendasar tentang khakikat
manusia itu, memunculkan aliran belajar bebavioristik-elementeristi.

Berbeda dengan pandangan Locke, Leibnitz menganggap bahwa
manusia adalah organisme yang aktif. Manusia merupakan sumber dari
pada semua kegiatan. Pada hakikatnya manusia bebas untuk berbuat,
manusia bebas untuk membuat suatu pilihan dalam setiap situasi. Titik
pusat kebebasan ini adalah kesadarannya sendiri. Menurut aliran ini
tingkah laku manusia hanyalah ekspresi yang dapat diamati sebagai akibat
dari eksistensi internal yang pada hakikatnya bersifat pribadi. Pandangan
hakikat manusia menurut pandangan Leibnitz ini kemudian melahirkan
aliran belajar kognitif-wholistik.

Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindra dengan
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus respon (S-
R). oleh karena itulah teorti ini juga dinamakan teori stimulus-respon.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa landasan psikologis adalah landasan
yang berhubungan dengan kondisi psikologis anak didik. Sehingga
nantinya materi mudah diterima oleh anak didik, karena sesuai dengan

tahap perkembangannya.

24 Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 54.
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3. Landasan Sosiologis

Sosiologi adalah ilmu pengetahun yang menyelidiki berbagai gejala

sosial hubungan antara individu degan individu, antar golongan, lembaga

sosial yang disebut juga ilmu masyarakat. Didalam kehidupan sehari-hari anak

selalu bergaul dengan lingkungan atau dunia sekitar. Dunia sekitar merupakan

lingkungan hidup bagi manusia. Pada dasarnya dunia sekitar manusia dapat

digolongkan menjadi tiga bagian besar yaitu:

a)

b)

)

Dunia alam kodrat

Dunia alam kodrat yaitu segala sesuatu di luar diri manusia yang

bukan buatan manusia, misalnya gunung, lautan, cuaca, sungai, hutan
lebat dan sebagainya.
Pengaruh dunia ini terhadap manusia sangat kuat, sebab masuknya secara
wajar. Untuk mengubah dan menjinakkan pengaruh tersebut manusia
berusaha dengan menggunakan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam penyusunan isi bahan pelajaran alam kodrat banyak memberi
inspirasi untuk dipelajarinya.

Dengan demikian penyusunan kurikulum hendaknya berusaha
untuk memasukkan problem-problem yang berupa gejala-gejala dalam
alam kodrat pada lembaga pendidikan yang sesuai, dimulai dari gejala
yang paling sederhana sampai dengan yang paling komplek dengan cara
pendekatan secara langsung mulai dari observasi, survei, sampai dengan
penelitian yang serius dengan didasari pengalaman dan teori-teori yang
mendukung sehingga hasilnya dapat diarahkan ke kebutuhan masyarakat
luas.

Dunia sekitar benda-benda buatan manusia.

Dunia sekitar benda-benda buatan manusia merupakan benda-
benda yang diciptakan manusia sebagai alat pemuas kebutuhannya.
Untuk itu keterampilan fisik dan psikis harus dikembangkan dalam
pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan segala sesuatu yang menjadi
sarana dan pasarana yang dibutuhkan masyarakat.

Dunia sekitar manusia
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Dunia sekitar manusia ini merupakan dunia sekitar yang paling
komplek, selalu berubah dan dinamis. Interaksi antara individu yang satu
dengan yang lain terjadi saling aktif. Oleh karena itu agar interaksi dapat
berjalan dengan tertib diadakan norma-norma, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis(adat istiadat).”Jadi, yang dimaksud landasan sosiologis
adalah landasan  pengembangan kurikulum yang berdasarkan pada
keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat.

4. Landasan Organisatoris

Asas organisatoris berfungsi memberikan dasar-dasar dalam
penyusunan mata pelajaran, penentuan luas dan sempitnya uraian, serta
urutan dan susunan mata pelajaran tersebut.*Selain itu, asas ini juga
berkenaan dengan bentuk organisasi bahan pelajaran yang disajikan. Apakah
dalam bentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah, ataukah diusahakan adanya
hubungan antara pelajaran yang diberikan, misalnya dalam bentuk broad-field
atau bidang studi seperti IPA, IPS, Bahasa, dan lain-lain. Ataukah diusahakan
hubungan secara lebih mendalam dengan menghapuskan segala batas-batas
mata pelajaran, jadi dalam bentuk kurikulum yang terpadu. Ilmu jiwa asosiasi
yang berpendirian bahwa keseluruhan sama dengan jumlah bagian-bagiannya
cenderung memilih kurikulum yang subject-centered, atau yang berpusat pada
mata pelajaran, yang dengan sendirinya akan terpisah-pisah. Sebaliknya ilmu
jiwa Gestalt lebih mengutamakan keseluruhan, karena keseluruhan itu
bermakna dan lebih relevan dengan kebutuhan anak dan masyarakat. Aliran
psikologi ini lebih cenderung memilih kurikulum terpadu atau integrated
kurikulum.”’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
landasan organisatoris adalah landasan pengembangan kurikulum yang
berhubungan dengan pola penyusunan bahan mata pelajaran yang akan

disampaikan kepada peserta didik.

% Dakit, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 63.
26 Abuddin Nata, I/mu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana Media Group, 2010), 132.
27S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 20006), 14.
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F. Konsep Pengembangan Kurikulum PAI Terpadu

Pengembangan  kurikulum dapat diartikan sebagai: kegiatan
menghasilkan kurikulum; atau (2) proses mengaitkan suatu komponen dengan
yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum yang lebih baik dan/atau (3)
kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan
kurikulum.

Kurikulum merupakan konsep Studi yang luas. Banyak teori tentang
kurikulum. Beberapa teori yang meneckankan pada rencana, yang lain pada
inovasi, pada dasar-dasar pilosofis dan pada konsep-konsep yang diambil dari
ilmu  perilaku manusia.® Secara sederhana, teori kurikulum dapat
diklasifikasikan atas teori-teori yang lebih menekankan pada isi kurikulum,
pada situasi pendidikan serta pada organisasi kurikulum.

1. Penekanan Pada Isi Kurikulum

Strategi pengembangan yang menekankan pada isi, merupakan yang
paling lama dan banyak dipakai, tetapi juga terus mendapat penyempurnaan
atau pembaharuan. Sebab-sebab yang mendorong pembaharuan ini adalah:
Pertama, karena didorong oleh tuntutan untuk menguatkan kembali nilai-
nilai moral dan budaya dari masyarakat. Kedna, karena perubahan dasar
filosofis tentang struktur pengetahuan. Kefiga, karena adanya tuntutan bahwa
kurikulum harus berorientasi pada pekerjaan.

Pengembangan kurikulum yang menekankan pada isi bersifat waterial
centered. Kurkulum ini memandang murid sebagai penerima resep yang pasif.
Anak dianggap sebagai bahan kasar yang tidak berdaya. Salah satu atribut
organisasi kurikulum yang didasarkan pada pengetahuan, memungkinkan
pengembangan dalam jumlah besar.

2. Penekanan Pada Situasi Pendidikan
Tipe kurikulum ini lebih menekankan pada masalah dimana, bersifat

khusus, sangat memperhatikan dan disesuakan dengan lingkungannya. Tipe

28 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulun,174.
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ini akan menghasilkan kurikulum berdasarkan situasi-situasi lingkungan.
Tujuannya adalah menghasilkan kurikulum yang benar-benar merefleksikan
dunia kehidupan dari lingkungan anak. Kurikulum yang menekankan pada
situasi pendidikan akan sangat beraneka, dibandingkan dengan kurikulum
menekankan isi. Kurikulum ini bertujuan mencari kesesuaian antara
kurikulum dengan situasi di mana pendidikan berlangsung. Kurikulum ini
ruang lingkupnya sempit, masa pengembangannya juga relatif lebih singkat
dari pada desiminasinya.
3. Penekanan PadaOrganisasi

Tipe kurikulum ini sangat menekankan pada proses belajar mengajar.
Meskipun dengan berbagai perbedaan dan pertentangan, umpamanya antara
konsep sistem instruksional (pengajaran program, pengajaran modul,
pengajaran dengan bantuan komputer) dengan konsep pengajaran
(perkembangan) dari Bruner dan Jean Piaget, keduanya sangat
mempengaruhi perkembangan kurikulum tipe ini.

Perbedaan yang sangat jelas antara kurikulum yang menekankan pada
organisasi dengan yang menekankan pada isi dan situasi, adalah memberikan

perhatian yang sangat besar kepada si pelajar atau siswa.

G. Model Pengembangan Kurikulum PAI Terpadu
Di dalam teori kurikulum setidak-tidaknya terdapat 4 pendekatan dalam
pengembangan kurikulum di antaranya, yaitu: pendekatan subyek akademik;
pendekatan humanistik; pendekatan teknologi; dan pendekatan rekonstruksi
sosial.

1. Model Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek Akademis
Pendekatan ini adalah pendekatan yang tertua, sejak sekolah yang
pertama berdiri kurikulumnya mirip dengan tipe ini.”’Pendekatan subyek
akademik dalam menyususn kurikulum atau program pendidikan didasarkan
pada sistematisasi disiplin ilmu masing-masing. Setiap ilmu pengetahuan

memiliki sistematisasi tertentu yang berbeda dengan sistematisasi ilmu

MIbid., 81.
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lainnya. Pengembangan kurikulum subyek akademik dilakukan dengan cara
menetapkan lebih dulu mata pelajaran/mata kuliah apa yang harus dipelajari
peserta didik, yang diperlukan untuk (persiapan) pengembangan disiplin
ilmu.” Tujuan kurikulum subyek akademis adalah pemberian pengetahuan
yang solid serta melatih para siswa menggunakan ide-ide dan proses
penelititan.
2. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Humanistik

Pendekatan Humanistikdalam pengembangan kurikulum bertolah dari
ide memanusiakan manusia. Penciptaan jkonteks yang memberi peluang
manusia untuk menjadi lebih buman, untuk mempertinggi harkat manusia
merupakan dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar pengmbangan
program pendidikan.” Kurikulum pada pendekatan ini mempunyai cirri-ciri
sebagai berikut:pertama, partisipasi, kurikulum ini menekankan partisipasi
murid dalam belajar. Kegiatan belajar adalah belajar bersama, melalui berbagai
bentuk aktivitas kelompok. Melalui vartisivasi kegiatan bersama, murid-murid
dapat mengadakan perundingan, persetujuan, pertukaran kemampuan,
bertanggung jawab bersama, dan lain-lain. Ini menunjukkan cirri yang non-
otoriter

Kedna, intergrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok
terjadi interaksi, interpenetrasi, dan integrasidari pemikiran, dan juga
tindakan.Kezzga, relevansi, isi pendidikan relevan dengan kebutuhan, minat dan
kebutuhan muridkarena diambil dari dunia murid oleh murid sendiri. Keezzpat,
pribadi anak,pendidikan ini memberikan tempat utama pada pribadian anak.
Kelima, tujuan, pendidikan ini bertujuan pengembangan pribadi yang utuh,
yang serasi baik di dalam dirinya maupun dengan lingkungan secara
menyeluruh.

3. ModelPengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologi

Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau program

pendidikan bertolak dari analisis kompetensi yang dibutuhkan untuk

melaksanakan  tugas-tugas  tertentu. Pembelajaran PAI  dikatakan

30 Muhaimin, Pengenrbangan Kurikulum, 140-142.
Sbid., 142-143.
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menggunakan pendekatan teknologis, bila mana yang menggunakan
pendekatan sistem dalam menganalisis masalah belajar, merencanakan,
mengelola, melaksanakan, dan menilainya. Pendekatan teknologis ini sudah
tentu mempunyai keterbatasan-keterbatasan, antara lain: ia terbatas pada hal-
hal yang bisa dirancang sebelumnya. Karena dari itu pendekatan teknologis
tidak selamanya dapat digunakan dalam pembelajaran PAI. kalau kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam hanya sampai kepada penguasaan
materi dan keterampilan menjalankan ajaran agama, mungkin bisa
mengunakan pendekatan teknologis, sebab proses dan produknya bisa
dirancang sebelumnya.

Pesan-pesan pendidikan agama Islam tidak semua dapat didekati
secara teknologis. Sebagai contoh: bagaimana membentuk kesadaran
keimanan peserta didik terhadap Allah Swt., malaikatnNya, kitab-kitabNya
dan lainnya. Masalah kesadaran keimanan banyak mengadung masalah yang
abstrak, yang tidak hanya dilihat dari perilaku riil atau konkritnya. prinsip
efisiensi dan efektivitas (sebagai ciri khas pendekatan teknologis) kadang kala
juga sulit untuk dicapai dan dipantau oleh guru, karena pembentukan
keimanan, kesadaran pengamalan ajaran Islam dan berakhlak Islam,
sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan agama Islam, memerlukan
proses yang relatif lama, yang sulit dipantau hasil belajarnya dengan hanya
mengandalkan pada kegiatan belajar-mengajar di kelas dengan pendekatan
teknologis. Kerena itu perlu menggunakan pendekatan lain yang bersifat non-
teknologis.

4. Model Pengembangan Kurikulum Melalui pendekatan Rekonstruksi Sosial

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam menyusun kurikulum atau
program pendidikan keahlian bertolak dari problem yang dihadapi dalam
masyarakat, untuk selanjutnya dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknologi,
serta bekerja secara kooperatif, akan dicarikan upaya pemecahannya menuju

pembentukkan masyarakat yang lebih baik.”

ZKurikulum rekonstruksi sosial disamping menekankan isi pembelajaran atau pendidikan juga
sekaligus menekankan proses pendidikan dan pengalaman belajar. Pendekatan rekonstruksi sosial
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Isi pendidikan terdiri atas problem-problem aktual yang dihadapi
dalam kehidupan nyata di masyarakat. Proses pendidikan atau pengalaman
belajar peserta didik berbentuk kegiatan-kegiatan belajar kelompok yang
mengutamakan kerja sama, baik antar peserta didik, peserta didik dengan
guru/dosen dengan sumber-sumber belajar yang lain. Karena itu, dalam
menyusun kurikulum atau program pendidikan PAI bertolak dari problem
yang dihadapi dalam masyarakat sebagai isi PAI, sedang proses atau
pengalaman belajar peserta didik adalah dengan cara memerankan ilmu-ilmu
dan teknologi, serta bekerja secara kooparatif dan kolaboratif, berupaya
mencari pemecahan terhadap problem tersebut menuju pembentukan
masyarakat yang lebih baik.

Model pembelajaran PAI berwawasan rekonstruksi sosial dapat
digambarkan di bawah ini sebagai berikut:

a. Tahap Analisis

GAPI dan peserta didik mengidentifikasi dan menganalisis
kebutuhan. Hasil yang diharapkan adalah teridentifikasinya: (1) konteks
atau karakteristik masyarakat yang menghadapi problem; (2) katagori
permasalahan atau problem yang ada dimasyarakat; (3) tema-tema
pelajaran PAT; (4) skala prioritas tema pelajaran PATL

Analisis tugas. Hasil yang diharapkan adalah teridentifikasinya: (1)
berbagai kebutuhan pembelajaran PAI yang mampu menyelesaikan
problem yang ada di masyarakat atau kualifikasi yang diharapkan dengan
hasil kinerja berdasarkan persyaratan yang tertuang dalam uraian tugas
yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, sikap dalam menjalankan
tugas yang diharapkan; (2) berbagai posisi yang memerlukan dukungan
pembelajaran guna memecahkan masalah yang dihadapi, seperti posisi
GPAI, kelompok-kelompok peserta didik, tokoh-tokoh masyarakat,
masyarakat yang menjadi subjek dan sasaran program pembelajaran PAIL

Menentukan peserta atau siapa yang menjadi subjek dan apa

sasaran program. Hasil yang diharapkan. Hasil yang diharapkan; (1)

berasumsi bahwa manusia adalah sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu
membutuhkan manusia lain, selain hidup bersama, berinteraksi dan bekerja sama.
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tersusunnya klasifikasi peserta; (2) kriteria peserta berdasarkan hasil
penjagagan kebutuhan dan wuraian tugas yang ada yang dapat
mempengaruhi tingkat kedalaman tujuan, penyusunan materi, dan
pemilihan metode.

Tahap Desain

Tahap desain dimulai dengan merumuskan tujuan dan target
pembelajaran PAI, merancang program pembelajaran PAI (tema pokok,
pendekatan dan metode, media dan sumber belajar, serta evaluasinya),
dan menetapkan waktu dan tempat pelaksanaannya.

Pada tahap desain (a, b, dan c), hasil yang diharapkan adalah
tersusunnya rencana dasar penyelenggaraan pembelajaran PAI di
masyarakat yang mencakup: (1) tujuan pembelajaran PAI; (2) pokok-
pokok dan sub pokok bahasan; (3) metode dan media pembelajaran; (4)
kriteria dan jumlah peserta yang menjadi subjek dan sasaran
pembelajaran PAI; (5) kriteria atau kualifikasi fasilitator dan jumlah
fasilitator yang dibutuhkan; (6) waktu penyelenggaraan dan perincian
waktu; (7) teridentifikasinya tempat penyelenggaraan; (8) jumlah
anggaran biaya yang dibutuhkan; (9) komponen pendukung lainnya.

Mengembangkan dalam proposal atau TOR (Tean of reference), yang
berisi; (1) latar belakang/pendahuluan, yang menjelaskan berbagai
permasalahan atau sense of crisis dan alasan pelaksanaan program; (2)
pernyataan tujuan yang menyangkut tujuan umum atau khusus; (3)
pokok-pokok bahasan materi pelajaran PAI, sehingga permasalahan
dapat terpecahkan; (4) pendekatan dan metode, yakni uraian singkat
tentang pendekatan dan cara bagaimana pokok bahasan akan diproses
untuk mencapai tujuan; (5) fasilitator dan program, yakni kualifikasi atau
persyaratan dan atau kriteria fasilitator yang dibutuhkan serta jumlah
yang dikehendaki, serta menguraikan kualifikasi atau persyaratan dan
jumlah peserta yang akan dikenai sasaran pembelajaran PAI; (0)
komponen-komponen lain yang bersifat logistik, seperti tempat, waktu,

dan lain-lainnya.
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c. Tahap Implementasi
Yakni pelaksanaan program atau implementasi terhadap apa yang
tertuang dalam TOR. Dlam hal ini prlu dibuat skenario pembelajran PAI,
yang berisi: (1) beberapa jumlah hari yang diperlukan; (2) perincian materi
dari tema pokok pembelajaran PAI yang dipelajari, dialami serta
diinternalisasi oleh peserta dalam beberapa sesi; (3) perincian skenario
kegiatan pembelajaran, misalnya: materi 1 tentang apa, butuh berapa sesi,
topik masing-masing sesi yang merupakan penjabaran dari materi, apa
kegiatan fasilitator dan peserta, berapa waktu yang dibutuhkan untuk
masing-masing kegiatan.
d. Tahap evaluasi dan umpan balik
Yakni evaluasi pelaksanaan programnya sehingga ditemukan titik-
titik kelebthan dan kelemahannya, dan melalui evaluasi tersebut akan
diperoleh umpan balik untuk diselanjutnya direvisi programnya untuk
perbaikan pelaksanaan pembelajaran PAI berwawasan rekonstruksi sosial
di masa yang akan datang.
5. Model Ekletik
Dengan memperhatikan standar isi kurikulum madrasah tahun 2004
yang memuat bahan kajian dan mata pelajaran sebagai berikut: (1) Pendidikan
Agama Islam; (2) pendidikan kewarganegaraan, (3) Bahasa; (4) Matematika;
(5) Ilmu Pengetahuan Alam; (6) Ilmu Pengetahuan Sosial; (7) Seni dan
Budaya; (8) Pendidikan jasmani dan Olahraga; (9) Keterampilan/Kejujuran
(termasuk Teknologi Informasi); dan (10) Muatan lokal, maka model
kurikulum madrasah dapat menggunakan pendekatan ekletik, yakni dapat
memilih yang terbaik dari kempat pendekatan dalam pengembangan
kurikulum (pendekatan subjek akademis, humanistis, rekonstruksi sosal, dan
teknologis) sesuai dengan karakteristik bahan-bahan kajian dan/atau mata
pelajaran-pelajaran tersebut.
Model pengembangan kurikulum tersebut digambarkan dalam bentuk
cart di bawah ini sebagai berikut:Bidang studi PAI, yang terdiri atas Alqur’an
hadisn Agqidah-Akhlak, Fiqih, Sejarah dan Kebudayaan Islam, serta

penciptaan suasana lingkungan yang religius harus menjadi komitmen bagi
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setiap warga madrasah dalam rangka mewujudkan madrasah sebagai wahana
untuk membina ruh dalam praktik keislaman. PAI juga menjadi mutivator
bagi penembangan kualitas 1Q (Intelligent), EQ (EmotionalQuetion), CQ
(Creativity Quetion), dan SQ (Spiritnal Qution).”

Dengan demikian dilihat dari fungsinya, maka pendidikan agama
Islam (PAI) bukan sekedar berfungsi sebagai upaya pelestarian ajaran dan
nilai-nilai ajaran agama Islam, tetapi juga berfungsi untuk mendorong
pengembangan kecerdasan dan kreativitas peserta didik, serta pengembangan
tenaga yang produktif, inovatif yang memiliki jiwa pesaing, sabar, rendah hati,
menjaga harga diri, berempati, mampu mengendalikan diri/nafsu, berakhlak
mulia, bersikap amanah dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya.

Dilihat dari nilai-nilai hidup yang dikembangkannya, maka PAI di
samping mengembangkan nilai-nilai etik religius, juga mengembangkan nilai-
nilai hidup yang berupa nilai-nilai sosial atau persaudaraan (lokal, daerah,
nasional, dan global), rasional etik, efisien manusiawi, kekuasaan untuk
mengabdi, estetik kreatif, sehat sportif, dan informatif bertanggung jawab.

Pengembangan semua bahan kajian atau mata pelajaran tersebut perlu
didikung oleh guru dan tenaga pendidikan yang memiliki kompetensi
persoalan religius, sosial religius, dan profesional religius, yang juga
mengembangkan kualitas  1Q  (Intelligent) EQ (Emotional Quetion), CQ
(Creativity Quetion), dan SQ (Spiritual Quetion), serta didukung oleh media atau
sumber belajar dan/atau fasilitas, dan dana yang memadai. Selain itu juga
perlu diciptakan suasana lingkungan religius yang kondusif untuk mendukung
pengembangan 1Q, CQ, EQ, SQ serta pengembangan semua bahan kajian

atau mata pelajaran tersebut.

BCore (inti) kurikulum merupakan bahan-bahan kajian yang termuat dalam pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni dan
Budaya, Pendidikan Jansmani dan Olahraga, Keterampilan/Kejutuan (termasuk teknologi
Informasi) dan Muatan Lokal, disamping harus mengembangkan kualitas 1Q (Inzelligenty EQ
(EmotionalQuetion), CQ (CreativityQuetion), dan SQ (SpiritualQution), juga harus dijiwai oleh pendidikan
agama Islam (PAI).
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H. Penutup

Proses pengembangan kurikulum, pada dasarnya terbagi menjadi tiga:
pertama, akan menghasilkan kurikulum sebagai ide. Dari kurikulum sebagai ide
inilah kemudian berlanjut pada bagian kedua yang diwujudkan dalam sebuah
dokumen perencanaan, dan dari dokumen perencaan tersebut kemudian
diimplikasikan dalam pelaksanaan kegiatan akademik.Model
PengembanganKurikulum ini mendeskripsikan secara terperinci tentang
komponen yang harus ada pada setiap kurikulum yang dapat digunakan untuk
proses pembelajaran. Wacana tersebut menyebutkan bahwa dalam kurikulum itu
terdapat beberapa komponen, diantaranya adalah tujuan kurikulum, bahan ajar
atau materi atau isi dari kurikulum tersebut, strategi mengajar atau metode
mengajar, media mengajar dan evaluasi pengajaran serta penyempurnaan
pengajaran.

Komponen komponen tersebut saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Setiap komponen mempunyai isi yang sangat penting sekali bagi
kelangsungan kurikulum. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan
berdasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran adalah merupakan transfer
informasi saja tetapi pembelajaran merupakan suatu proses memperdayakan atau
mengaktifkan siswa. Dengan demikian, perlu adanya interaksi yang aktif dan
partisipatif antara siswa dan materi atau dengan situasi akademik tertentu
schingga materi pembelajaran dapat ditransformasikan menjadi pengalaman
siswa. Artinya sasaran akhir dari kurikulum adalah pembelajaran, bukan

pengajaran.

I. Daftar Pustaka
Ahmadi, Abu.Paradigma Ilmu Pendidikanlslam. Y ogyakarta: Aditya Medya, 1992).
Arifin, Muzaiyyin. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara2004.
Dakir. Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Rineka Cipta, 2004.
Fadjar, A. Malik. Holistik Pemikiran Pendidikan. Jakarta:Raja Grafindo, 2005.

Fuaduddin.Pengembangan ~ dan — Inovasi ~ Kurikulum.  Jakarta: Proyek
PengembanganPendidikan Departemen pendidikan dan Kebudayaan,
1992.

86



Moch.Sya’roni H, Pengambangan Kurikulum PAI Terpadu |87

Hasan, M. Ali dan Ali,Mukti.Kapita Selekta Pendidikan Islam.Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya, 2003.

Majid,Abdul dan Andayani,Dian.Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004.

Marliana. “Anatomi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah” Dinamika
Limn, Vol. 13 No. 2,(Desember 2013).

Maunah,Binti. Pengmbangan — Kurikulum  Berbasis  Kompetensi. Y ogyakarta:Sukses
Offset,2009.

Muhaimin. Pengembangan — Kurikulum — Pendidikan ~Agama  Islam. Jakarta: Raja
Grafindo,2004.

Muhaimin. Pengenbangan Kurkulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasabh
dan Pergnrnan Tinggi. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2005.

Mulyasa, E. Kurikulum Tingkat dan Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006.

Nasution,S. Asas-Asas Kuriknlum. Jakarta: Bumi Aksara, 2000.
Nata,Abuddin.l/mu Pendidikan Islam. Jakarta:Kencana Media Group, 2010.
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2005.

Ramayulis dan Nizar, Samsul. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia,
2010.

Sanjaya,Wina.Kurikulum  dan — Pembelajaran;  Teori  dan  Praktik — Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP). Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008.

Subandijah. Pengembangan dan Inovasi Kurikulum. Jakarta: Raja Grafindo, 1993.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktik.
Bandung: Remaja Rosyada Karya, 2012.

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sisterz Pendidikan Nasional.
Bandung: Citra Umbara, 2003.



	PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERPADU DI SEKOLAH
	Moch. Sya’roni Hasan
	(STIT-UW Jombang)
	Abstrak:
	A. Pendahuluan
	B. Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Definisi dan Konsep
	C. Komponen Kurikulum Pendidikan Agama Islam
	D. Faktor-Faktor Pengembangan Kurikulum PAI; Peluang dan Tantangan
	E. Landasan Pengembangan Kurikulum PAI
	F. Konsep Pengembangan Kurikulum PAI Terpadu
	G. Model Pengembangan Kurikulum PAI Terpadu
	H. Penutup
	Proses pengembangan kurikulum, pada dasarnya terbagi menjadi tiga: pertama, akan menghasilkan kurikulum sebagai ide. Dari kurikulum sebagai ide inilah kemudian berlanjut pada bagian kedua yang diwujudkan dalam sebuah dokumen perencanaan, dan dari doku...
	Komponen komponen tersebut saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Setiap komponen mempunyai isi yang sangat penting sekali bagi kelangsungan kurikulum. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan berdasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran a...
	I. Daftar Pustaka

